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ABSTRAK 

Penekanan desain selalu diutamakan pada daya tahan, konstruksi dan respon struktur 

terhadap berbagai beban. Munculnya konstruksi dengan pengaplikasian material berkekuatan tinggi 

di daerah seismik yang sangat aktif memperbesar pentingnya desain struktur dengan kinerja tinggi. 

Proses analisis dan evaluasi respon struktur telah dilakukan dengan mengikuti ketentuan – ketentuan 

yang diatur dalam SNI 2847-2019 dan SNI 1726-2019. Hasil dan proses analisis menunjukan bahwa 

kedua model telah memenuhi persyaratn SNI. Respon struktur dari kedua model yaitu model NSCS 

dan  model HSCS yang diukur dengan drift dan stabilitas struktur menunjukan bahwa kedua model 

ini dengan dimensi yang ada, telah memberikan respon struktur yang memadai. Dimana drift berada 

dibawah batasan maksimum yang ditetapkan 60 mm dan struktur berada dalam keadaan stabil yang 

ditandai dengan koefisien stabilitas struktur berada dibawah batasan yang ditetapkan 0,1. 

Dari output desain struktur diperoleh bahwa dengan respon struktur yang dihasilkan kedua 

model didapatkan dimensi elemen struktur pada model NSCS lebih besar dibandingkan dimensi 

elemen struktur pada model HSCS. Rasio tulangan memanjang balok dan kolom dari model NSCS 

lebih besar dibandingkan rasio tulangan memanjang balok dan kolom pada model HSCS. Berat besi 

per-m3 beton dari model NSCS lebih besar dari berat besi per-m3 beton pada model HSCS. Hasil 

pendetailan struktur mengikuti dan memenuhi ketentuan SNI 2847-2019 pasal 15. 

 

Kata Kunci: High Strength Concrete Steel (HSCS),  Normal Strength Concrete Steel (NSCS), Etabs-

2017.
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